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Abstract 

 
 

The heart is a vital human organ, the heart itself functions to pump blood. Heart health is very important because 

the heart is the most important organ for humans. Heart rate calculations usually use a manual count by counting 

the heart rate through the pulse in the wrist for 1 minute. but this method is less accurate because it only relies on 

the sense of touch. Another method that can be used to determine heart health is by analyzing heartbeat sounds. 

The method used to monitor heart health is by conducting surveys and collecting data. 
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Abstrak 
 
Jantung adalah organ vital manusia, jantung sendiri berfungsi untuk memompa darah. Kesehatan jantung sangat 

perlu diperhatikan karena jantung adalah organ yang paling penting bagi manusia.Perhitungan detak jantung 

biasanya menggunakan hitungan manual yaitu dengan cara menghitung detak jantung melalui nadi dipergelangan 

tangan selama 1 menit. namun metode ini kurang akurat karena hanya mengandalkan indra peraba. Metode lain 

yang dapat digunakan untuk mengetahui Kesehatan jantung adalah dengan menganalisis suara detak jantung. 

Metode yang digunakan untuk untuk memantau Kesehatan jantung adalah dengan melakukan survey dan 

mengumpulkan data. 

Kata Kunci: Gangguan Kesehatan, Pernapasan Abnormal, Kecerdasan Buatan 
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I. PENDAHULUAN 

Jantung merupakan organ yang berperan 

penting bagi manusia, fungsi jantung sendiri 

adalah memompa darah bersih keseluruh 

tubuh. Detak jantung yang sehat dalam 

kondisi prima berkisar antara 60 sampai 100 

detakan per menit. Detak jantung yang 

normal terdengar seirama dan sama setiap 

ketukannya. Sementara suara detak jantung 

abnormal akan terdengar tidak beraturan . 

pernapasan adalah proses pengambilan 

oksigen dan pelepasan karbondioksida. 

Pernapasan yang normal memiliki laju 

pernapasan sebanyak 12-20 kali per menit. 

Oksigen masuk ke kapiler , akan 

menumpang sel darah merah menuju jantung 

utnutk disebarkan ke seluruh tubuh. 

Kecerdasan buatan adalah simulasi 

kecerdasan yang dimiliki manusia yang 

dimodelkan dalam mesin atau program agar 

bisa berpikir layaknya manusia. Kecerdasan 

buatan banyak membantu manusia salah 

satunya dalam aspek Kesehatan. 
 

II. LANDASAN TEORI 

Suara jantung adalah sinyal bunyi dari denyut 

atau siklus jantung. Siklus jantung melibatkan 

periode kontraksi dan relaksasi. Suara jantung 

muncul saat katup jantung terbuka-tutup, aliran 

darah, dan getaran otot jantung. Suara pertama 

(S1) berasal dari kontraksi jantung, sedangkan 

suara kedua (S2) dari penutupan katup.  

 

Gambar 2.1 Sinyal suara jantung normal satu 

siklus 

 

Jantung yang tidak normal menghasilkan 

suara tambahan disebut murmur. 

 

 

Murmur disebabkan oleh katup yang tidak 

berfungsi baik (tidak terbuka/tutup sempurna) 

atau oleh aliran balik darah akibat penutupan 

katup yang tidak sempurna. Murmur dibagi 

menjadi sistolik (terdengar antara S1 dan S2) dan 

diastolik (terdengar antara S2 dan S1 

berikutnya). Murmur diastolik awal dimulai dari 

S2 dan puncaknya terjadi pada fase awal periode 

diastole, membuat S2 sulit terdengar. Murmur 

sering disebabkan oleh regurgitasi aorta atau 

pulmonal. Contoh sinyal murmur dapat dilihat 

pada Gambar 2.2. semilunar. Suara ketiga 

(S3) muncul dari osilasi darah, dan suara 

terakhir (S4) terjadi setelah fase pengisian 

ventrikular. Suara S3 dan S4 terkait dengan 

fase isovolumetrik dan kontraksi atrial. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Ragam gelombang suara jantung 

normal dan abnormal 

III. METODELOGI 

Dalam penelitian ini, kami menggunakan 

metode pengumpulan data suara pernapasan dari 

berbagai sumber, termasuk individu yang sehat 

dan yang menderita gangguan pernapasan 

seperti asma, bronkitis, dan pneumonia. 

Sampel suara jantung dikumpulkan 

menggunakan stetoskop. Kemudian, sampel 

tersebut ditransfer melalui bluetooth ke laptop, 

selain itu AI juga dapat melakukan auskultasi 

otomatis dalam waktu sekitar beberapa detik dan 

menampilkan hasil diagnosis suara jantung 

sebagai normal atau tidak normal. 

Berikut adalah urutan tahap pengumpulan 

data suara pernapasan dan suara pada jantung: 
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1. Pengumpulan Data 

a. Pengumpulan data suara pernapasan 

dari individu sehat dan individu yang menderita 

gangguan pernapasan 

b. Pengumpulan sara suara jantung dari 

individu sehat dan individu yang memiliki 

kondisi jantung tidak sehat seperti artimia dan 

penyempitan katup. 

 

2. Pra-Pemrosesan Data 

a. Normalisasi: Normalisasi data suara 

untuk memastikan konsistensi dalam amplitude 

dan frekuensi 

b. Penghapusan Noise: Gunakan teknik 

penghapusan noise seperti filter median atau 

wavelet untuk mengurangi noise yang tidak 

diinginkan dalam data suara. 

c. Ekstraksi Fitur: Ekstraksi fitur suara 

menggunakan teknik seperti Mel-Frequency 

Cepstral Coefficients (MFCC) untuk mengubah 

sinyal suara menjadi representasi numerik yang 

dapat dianalisis oleh model kecerdasan buatan. 

 

 

3. Pengembangan Model 

a. Model Deteksi Pernapasan Abnormal: : 

Bangun model klasifikasi menggunakan 

algoritma kecerdasan buatan seperti 

Convolutional Neural Networks (CNN) atau 

Support Vector Machines (SVM) untuk 

mendeteksi gejala pernapasan abnormal dari 

data suara. 

b. Model Deteksi Suara Jantung Tidak 

Sehat: : Kembangkan model deteksi 

menggunakan algoritma seperti Recurrent 

Neural Networks (RNN) atau Random Forest 

untuk mendeteksi suara jantung tidak sehat. 

Pengumpulan data suara pernapasan dan 

suara jantung dari berbagai sumber, termasuk 

individu sehat dan yang menderita gangguan 

pernapasan, telah membentuk dasar yang kuat 

untuk penelitian ini. Penggunaan stetoskop 

digital dan pengiriman data melalui Bluetooth 

telah memungkinkan kami untuk 

mengumpulkan sampel suara jantung secara 

efisien dan melakukan auskultasi otomatis oleh 

kecerdasan buatan. Metode pra-pemrosesan 

data, seperti normalisasi dan penghapusan noise, 

telah membantu mempersiapkan data suara 

untuk analisis lebih lanjut. 

Proses pengembangan model deteksi 

pernapasan abnormal dan suara jantung tidak 

sehat melibatkan pembangunan model 

klasifikasi menggunakan algoritma kecerdasan 

buatan yang sesuai, seperti Convolutional 

Neural Networks (CNN) dan Recurrent Neural 

Networks (RNN). Dengan menerapkan teknik 

ekstraksi fitur seperti Mel-Frequency Cepstral 

Coefficients (MFCC), sinyal suara telah diubah 

menjadi representasi numerik yang dapat diolah 

oleh model. Ini telah memungkinkan kami untuk 

mengidentifikasi gejala pernapasan abnormal 

dan suara jantung tidak sehat dengan akurasi 

yang tinggi. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini 

memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan sistem deteksi gangguan 

kesehatan berbasis analisis suara menggunakan 

teknik kecerdasan buatan. Teknologi ini 

memiliki potensi besar dalam aplikasi medis di 

masa depan, yang dapat mendukung diagnosis 

dini dan perawatan yang lebih tepat bagi 

individu yang menderita gangguan pernapasan 

dan masalah kesehatan jantung. Keseluruhan, 

penelitian ini telah membawa pemahaman yang 

lebih dalam tentang potensi analisis suara dalam 

bidang kesehatan dan menggambarkan peran 

penting kecerdasan buatan dalam meningkatkan 

deteksi dini dan perawatan gangguan kesehatan. 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI 

dapat menjadi sebuah solusi yang sangat cocok 

digunakan terutama dalam bidang Kesehatan 

seperti mendeteksi gangguan jantung dan 

pernapasan. Dengan menggunakan teknologi AI, 

mendeteksi suara dari jantung dan pernapasan 

masih bisa menggunakan alat stetoskop digital 

kemudian dilanjutkan ke Bluetooth dan akan di 

bantu dengan teknologi AI tersebut yang bisa 

mendeteksi mana sumber yang menderita 

gangguan tersebut dan mana yang tidak. AI juga 

bisa memproses suara dari sample dengan cara 

menghilangkan noise yang bisa membuat hasil 

dari percobaan menjadi lebih akurat. 

 Pembahasan ini berguna sekali terutama 

untuk masa depan yang akan datang dalam 

bidang Kesehatan, yang dimana gangguan 

jantung dan pernapasan merupakan gangguan 

yang sangat fatal dikarenakan merupakan organ 

dan juga indra yang ada di manusia.  
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